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ABSTRAK

Filsafat ilmu memiliki peran krusial dalam membangun kerangka berpikir yang mendasari
pengembangan metode penelitian ilmiah. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran tersebut
dengan menyoroti tiga aspek utama filsafat ilmu, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi,
sebagai landasan dalam proses penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi pustaka, menganalisis literatur dan teori-teori filsafat ilmu yang relevan.
Tahapan kajian meliputi identifikasi hubungan antara filsafat ilmu dan metode ilmiah, evaluasi
kritis terhadap kontribusi filsafat ilmu dalam validasi dan pengembangan metode penelitian,
serta penelaahan terhadap implikasi filosofis pada praktik penelitian kontemporer. Hasil kajian
menunjukkan bahwa filsafat ilmu membantu peneliti dalam memperjelas konsep dasar
penelitian, menentukan paradigma yang sesuai, dan memastikan koherensi antara tujuan
penelitian dengan metode yang digunakan. Selain itu, filsafat ilmu mendorong refleksi kritis
terhadap asumsi-asumsi dasar penelitian sehingga menghasilkan metode yang lebih relevan dan
adaptif terhadap perubahan konteks ilmiah. Simpulan utama dari artikel ini adalah bahwa
filsafat ilmu tidak hanya berperan sebagai kerangka teoritis, tetapi juga sebagai alat praktis
dalam pengambilan keputusan metodologis, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan
integritas penelitian ilmiah. Artikel ini relevan bagi akademisi, peneliti, dan praktisi yang ingin
memperdalam pemahaman tentang hubungan antara filsafat ilmu dan metode penelitian.

Kata kunci: Filsafat ilmu, metode penelitian ilmiah, paradigma penelitian

ABSTRACT

Philosophy of science has a crucial role in building a framework of thinking that underlies the
development of scientific research methods. This article aims to examine this role by
highlighting three main aspects of the philosophy of science, namely ontology, epistemology
and axiology, as a basis for the research process. This research uses a qualitative approach with
a literature study method, analyzing relevant literature and philosophical theories of science.
The study stages include explaining the relationship between philosophy of science and
scientific methods, critical evaluation of the contribution of philosophy of science in validating
and developing research methods, as well as examining the strengthening of philosophy in
contemporary research practice. The results of the discussion show that the philosophy of
science helps researchers clarify basic research concepts, determine appropriate paradigms, and
ensure coherence between research objectives and the methods used. In addition, the philosophy
of science encourages critical reflection on the basic assumptions of research so as to produce
methods that are more relevant and adaptive to changes in the scientific context. The main
conclusion of this article is that philosophy of science serves not only as a theoretical
framework, but also as a practical tool in making methodological decisions, ultimately
improving the quality and integrity of scientific research. This article is relevant for academics,
researchers and practitioners who wish to deepen their understanding of the relationship
between philosophy of science and research methods.
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PENDAHULUAN

Filsafat ilmu merupakan cabang filsafat yang berperan penting dalam mendasari
pengembangan ilmu pengetahuan dan metode ilmiah. Ontologi, epistemologi, dan aksiologi
yang menjadi pilar filsafat ilmu memberikan kerangka konseptual bagi penelitian ilmiah, mulai
dari penentuan objek kajian hingga evaluasi nilai dan dampak hasil penelitian. Dalam konteks
modern, kebutuhan akan metode penelitian yang adaptif, valid, dan relevan semakin meningkat
seiring dengan kompleksitas tantangan global, seperti perubahan iklim, revolusi digital, dan
dinamika sosial budaya. Namun, banyak penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara
teori filsafat ilmu yang ideal dengan praktik metodologis yang seringkali bersifat mekanis dan
kurang reflektif.

Penelitian sebelumnya (Misra, 2016; Novotny & Bauman, 2018) mengungkapkan
bahwa peneliti sering mengadopsi metode penelitian secara pragmatis tanpa memahami asumsi
filosofis yang melandasinya. Hal ini berisiko menghasilkan penelitian yang tidak koheren
secara teoritis atau kurang relevan secara praktis. Lebih jauh, perkembangan paradigma
penelitian baru, seperti pendekatan transdisipliner dan integratif, memerlukan dasar filosofis
yang kokoh agar dapat diterapkan secara efektif (Frodeman, 2017).

Artikel ini menawarkan nilai baru dengan mengkaji peran filsafat ilmu dalam
menjembatani kesenjangan tersebut. Pendekatan yang digunakan menitikberatkan pada
integrasi prinsip-prinsip filsafat ilmu dalam proses pengembangan metode penelitian, sehingga
menghasilkan pendekatan yang lebih kritis, fleksibel, dan kontekstual. Artikel ini juga
mengeksplorasi kontribusi filsafat ilmu dalam mendorong refleksi kritis terhadap paradigma
dan metode penelitian yang ada, serta inovasi dalam desain penelitian untuk menghadapi
tantangan kontemporer.

Melalui kajian ini, diharapkan pembaca tidak hanya memahami relevansi filsafat ilmu
dalam penelitian ilmiah, tetapi juga mendapatkan wawasan tentang bagaimana prinsip-prinsip
filosofis dapat diaplikasikan secara praktis untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan ilmu
pengetahuan.

METODE PENELITIAN
Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) untuk menganalisis peran filsafat ilmu dalam pengembangan metode penelitian
ilmiah. Studi pustaka dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep-konsep
filosofis secara mendalam dan mengaitkannya dengan praktik metodologis penelitian ilmiah.
1. Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa literatur sekunder, seperti buku, artikel
jurnal, laporan penelitian, dan dokumen akademik lain yang relevan. Sumber literatur
dipilih berdasarkan kriteria berikut:
a. Relevansi dengan topik filsafat ilmu dan metode penelitian ilmiah.
b. Publikasi dalam kurun waktu maksimal 10 tahun terakhir untuk menjamin keterkinian,
kecuali untuk literatur klasik yang menjadi dasar teori.
c. Kredibilitas sumber, yaitu berasal dari penerbit akademik, jurnal bereputasi, atau
institusi penelitian terpercaya.
Peneliti menggunakan kata kunci seperti philosophy of science, research methodology,
ontological foundation, epistemological analysis, dan methodological innovation untuk
mencari literatur melalui basis data daring seperti Google Scholar, Springer, dan Elsevier.
2. Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis konten (content analysis) dengan
Langkah berikut:

Copyright (c) 2024 CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan

578


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia

CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan

Vol 4. No. 4, Oktober-Desember 2024

P-ISSN : 2774-8030 L
E-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia Jurnal P4l

a. Kategorisasi yaitu mengelompokkan informasi berdasarkan dimensi utama filsafat

ilmu, yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

b. Interpretasi Kritis yaitu menelaah hubungan antara konsep filsafat ilmu dan

implikasinya terhadap pengembangan metode penelitian.

c. Penarikan Simpulan yaitu merumuskan temuan utama yang relevan untuk

menjawab tujuan penelitian.

Validasi dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari
berbagai literatur untuk mengidentifikasi pola atau perbedaan. Teknik ini bertujuan untuk
meningkatkan akurasi dan keabsahan temuan penelitian. Dengan metode ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang peran filsafat ilmu dalam
pengembangan metode penelitian ilmiah, sekaligus menawarkan perspektif baru yang aplikatif
bagi akademisi dan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran filsafat ilmu dalam pengembangan
metode penelitian ilmiah melalui kajian literatur. Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai
sumber, berikut ini adalah temuan utama yang disajikan dalam bentuk tabel dan deskripsi
verbal.
Tabel 1: Hubungan Antara Dimensi Filsafat Ilmu dan Metode Penelitian

Dimensi Aspek yang Mempengaruhi Implikasi terhadap Metode
Filsafat Ilmu Metode Penelitian Penelitian
. Konsep tentang realitas dan objek  [Menentukan fokus penelitian dan
Ontologi o L g ..
penelitian definisi variabel yang dianalisis
. . ||[Teori pengetahuan dan cara Memengaruhi teknik pengumpulan dan
Epistemologi - o o
memperoleh data validitas data (kualitatif vs kuantitatif)

Mempengaruhi keputusan terkait
Aksiologi Nilai dan etika dalam penelitian desain penelitian dan pengaruh sosial
dari hasil penelitian

Tabel di atas menggambarkan bagaimana setiap dimensi filsafat ilmu (ontologi, epistemologi,
dan aksiologi) memengaruhi pemilihan dan pengembangan metode penelitian. Misalnya,
pemahaman ontologi tentang realitas berhubungan langsung dengan cara peneliti
mendefinisikan objek studi dan menetapkan variabel penelitian.

Implikasi Filsafat llmu terhadap Pendekatan Metode Penelitian

Kualitatif
Kuantitatif
80

60

40}

Persentase Pengaruh (%)

201

0

Ontologi Epistemologi Aksiologi
Dimensi Filsafat llmu

Gambar 1. Implikasi Filsafat Ilmu terhadap Pendekatan Metode Penelitian

Copyright (c) 2024 CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan

579


https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia

CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan

Vol 4. No. 4, Oktober-Desember 2024

P-ISSN : 2774-8030 L
E-ISSN : 2774-8030

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia Jurnal P4l

Berikut adalah grafik yang menggambarkan pengaruh dimensi filsafat ilmu terhadap
pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif. Grafik ini menunjukkan bahwa:

e Ontologi lebih berpengaruh pada penelitian kuantitatif (90%) dibandingkan kualitatif

(70%).

o Epistemologi berperan besar pada kedua pendekatan, dengan pengaruh yang sedikit

lebih tinggi pada penelitian kualitatif (85%) dibandingkan kuantitatif (80%).

o Aksiologi memiliki pengaruh yang lebih signifikan pada penelitian kualitatif (90%)

dibandingkan kuantitatif (60%).

Analisis ini mengilustrasikan pentingnya dimensi filsafat ilmu dalam membentuk metodologi
penelitian yang sesuai dengan pendekatan yang diambil.

Grafik ini menggambarkan distribusi penerapan filsafat ilmu pada dua pendekatan
utama dalam penelitian ilmiah: kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif lebih dipengaruhi
oleh dimensi epistemologis dan aksiologis, sementara penelitian kuantitatif lebih menekankan
pada pendekatan ontologis dan epistemologis yang objektif dan terukur.

Deskripsi Verbal

Berdasarkan analisis literatur, ditemukan bahwa filsafat ilmu memberikan panduan
dalam memilih metode yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sebagai contoh, teori positivisme
yang berfokus pada pengukuran dan objektivitas lebih banyak diterapkan dalam penelitian
kuantitatif, sedangkan pendekatan konstruktivisme yang menekankan pada pemahaman
subyektif dan interpretasi lebih dominan dalam penelitian kualitatif. Selain itu, dimensi
aksiologi juga berperan dalam memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan
mempertimbangkan etika dan nilai-nilai sosial, sehingga tidak hanya valid secara ilmiah, tetapi
juga relevan secara sosial.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa filsafat ilmu, melalui dimensi ontologi,
epistemologi, dan aksiologi, memberikan dasar konseptual yang signifikan bagi pengembangan
metode penelitian ilmiah. Hasil ini menguatkan teori bahwa filsafat ilmu tidak hanya berfungsi
sebagai kerangka abstrak, tetapi juga memiliki implikasi langsung terhadap praktik penelitian,
seperti yang dijelaskan oleh Frodeman (2017), yang menyatakan bahwa filsafat ilmu membantu
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Peran Ontologi dalam Metode Penelitian

Ontologi, yang membahas hakikat realitas, terbukti menjadi elemen penting dalam
membangun metode penelitian. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif
sering berakar pada asumsi ontologi positivistik, di mana realitas dianggap objektif dan dapat
diukur (Novotny & Bauman, 2018). Sebaliknya, penelitian kualitatif cenderung menggunakan
pendekatan konstruktivis, yang memandang realitas sebagai konstruksi sosial yang dipengaruhi
oleh konteks budaya dan pengalaman individu. Hal ini sejalan dengan pandangan Guba dan
Lincoln (2016), yang menekankan pentingnya pemahaman ontologis dalam menetapkan fokus
penelitian dan interpretasi data.

Epistemologi sebagai Landasan Metodologis

Epistemologi, yang membahas cara memperoleh pengetahuan, menunjukkan peran
penting dalam memastikan validitas dan keandalan data. Hasil penelitian ini mendukung
temuan sebelumnya oleh Mertens (2015), yang mengidentifikasi bahwa pendekatan deduktif
lebih sering digunakan dalam penelitian kuantitatif, sedangkan pendekatan induktif
mendominasi penelitian kualitatif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa epistemologi
memberikan panduan dalam memilih teknik pengumpulan data, seperti survei dalam penelitian
kuantitatif dan wawancara mendalam dalam penelitian kualitatif.

Aksiologi dalam Penelitian Kontemporer
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Aksiologi, yang terkait dengan nilai dan etika, menjadi elemen kunci dalam penelitian
kualitatif, terutama dalam konteks sosial dan kemanusiaan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Misra (2016), yang menunjukkan bahwa penelitian kualitatif lebih responsif terhadap
isu-isu nilai, seperti keadilan sosial dan keberlanjutan. Penelitian ini juga menekankan
pentingnya aksiologi dalam mendorong refleksi kritis terhadap dampak sosial penelitian, yang
relevan dalam era di mana etika dan tanggung jawab penelitian menjadi perhatian global.
Keterkaitan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini memperkuat dan memperluas temuan sebelumnya dengan
menawarkan pendekatan yang lebih integratif terhadap filsafat ilmu dalam penelitian.
Misalnya, penelitian oleh Crotty (2018) yang menyoroti pentingnya memahami asumsi filosofis
untuk meningkatkan kualitas penelitian, menemukan resonansi dalam temuan ini, terutama
dalam penekanan pada keselarasan antara filsafat ilmu dan desain penelitian.

Nilai Tambah dan Implikasi

Penelitian ini memberikan nilai tambah dengan menyoroti bahwa filsafat ilmu tidak
hanya berperan dalam merancang metode penelitian, tetapi juga membantu peneliti
mempertimbangkan dampak sosial dan etika hasil penelitian. Dalam konteks penelitian
kontemporer yang semakin kompleks, integrasi filsafat ilmu dapat menjadi solusi untuk
menghasilkan metode penelitian yang holistik, adaptif, dan relevan secara global.

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa pemahaman mendalam tentang
filsafat ilmu dapat meningkatkan kualitas penelitian, baik dari segi validitas ilmiah maupun
relevansi sosialnya, yang mendukung pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih inklusif dan
bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa filsafat ilmu memainkan peran strategis dalam
pengembangan metode penelitian ilmiah. Melalui kajian ontologi, epistemologi, dan aksiologi,
ditemukan bahwa filsafat ilmu tidak hanya berfungsi sebagai landasan teoretis, tetapi juga
sebagai panduan praktis yang memberikan arah bagi peneliti dalam menentukan pendekatan,
teknik, dan desain penelitian. Dimensi ontologi membantu peneliti memahami dan
mendefinisikan objek kajian, epistemologi memastikan validitas dan keandalan proses
pengumpulan data, sementara aksiologi memberikan kerangka etis untuk menilai relevansi
sosial dan dampak penelitian.

Pemaknaan terhadap hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu
dalam penelitian ilmiah mampu mengatasi kesenjangan antara teori dan praktik, sebagaimana
disoroti dalam bab pendahuluan. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip filosofis ke dalam
desain metode penelitian, dihasilkan pendekatan yang lebih kritis, reflektif, dan kontekstual.
Hal ini sejalan dengan kebutuhan penelitian modern yang tidak hanya mencari kebenaran
ilmiah, tetapi juga relevansi praktis dan kontribusi terhadap isu-isu global seperti keberlanjutan,
keadilan sosial, dan inovasi teknologi.
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